
v 7.0.10 - WML 3
FILE - ARTIKEL SKRIPSI SELIN TITANIA.DOCX

Plagiarism Checker X - Report
Originality Assessment

Overall Similarity: 17%
Date: Oct 23, 2021

Statistics: 844 words Plagiarized / 5034 Total words
Remarks: Low similarity detected, check your supervisor if changes are required.



STUDI EKSPLORATIF PERILAKU BELAJAR SISWA DI KELAS V SEKOLAH DASAR Muhammad

Ilham1,Waode Eti Hardianti2, Raehang3, Selin Titania4 1IAIN Kendari, email:

muhammadilham@iainkendari.ac.id 2Universitas Negeri Gorontalo, email:

waode@ung.ac.id 3IAIN Kendari, email:asyrafraehang@gmail.com  ABSTRAK Penelitian ini

bertujuan untuk mendeskripsikan perilaku belajar siswa kelas V SDN 92 Kendari dan upaya

guru dalam meningkatkan perilaku belajar siswa. Studi ini merupakan penelitian deskriptif

kualitatif. Metode pengumpulan data terdiri dari 8wawancara, observasi, dan dokumentasi

yang selanjutnya dianalisis dengan cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan

kesimpulan. Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi teknik dan sumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku belajar siswa sangat beragam. Sebagian siswa

menunjukkan perilaku baik saat di kelas seperti mendengarkan guru dengan antusias,

disiplin mengerjakan tugas yang diberikan, disiplin terhadap waktu dan tidak mengganggu

teman saat belajar. Namun terdapat pula siswa yang dalam belajarnya berperilaku kurang

baik seperti sering keluar masuk ruangan, mengabaikan instruksi guru dan melanggar

peraturan kelas. Upaya yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan perilaku belajar

siswa kelas V SD Negeri 92 kendari yaitu melakukan variasi dalam pembelajaran, aktif

memberikan nasehat kepada siswa dan memberikan hukuman kepada siswa berupa tugas

tambahan. Kata Kunci : Perilaku belajar, Siswa, Upaya Guru 1. Pendahuluan Perilaku belajar

merupakan sikap yang ditunjukkan siswa selama proses pembelajaran sebagai respon dari

1pembelajaran yang dilakukan guru di kelas. Selain bernilai positif, perilaku belajar siswa

juga dapat bernilai negatif. Munculnya perbedaan perilaku belajar tersebut sangat

dipengaruhi oleh cara guru dalam memberikan pembelajaran di kelas. Guru dengan

kemampuan mengajar yang baik akan menciptakan suasana akademik kelas yang

menyenangkan bagi siswa. Namun bagi guru yang memiliki kemampuan mengajar sangat

buruk, maka suasana belajar di kelas akan menjadi tidak kondusif. Safitri & Sontani (2016)

menyatakan keterampilan mengajar guru dan motivasi belajar siswa berkorelasi kuat

terhadap 1peningkatan hasil belajar siswa di kelas. Perilaku belajar siswa merupakan

indikator dari berjalan tidaknya strategi dan metode pembelajaran yang diterapkan guru di



kelas. Saat perilaku belajar positif tentunya akan membuat guru menjadi termotivasi untuk

terus menerapkan metode pembelajaran tersebut, namun jika perilaku belajar siswa

bernilai negatif, maka guru perlu melakukan evaluasi perbaikan pembelajaran di kelas dan

mencari solusi yang tepat untuk mengatasi masalah yang terjadi. Terbentuknya perilaku

belajar siswa tidak terjadi dalam waktu yang singkat tetapi membutuhkan waktu yang

begitu lama. Perilaku belajar ini akan menjadi sikap dan tabiat 1siswa yang akan terus

ditunjukkan saat mendapat stimulus tindakan tertentu dari guru. Soffatunni’mah &

Thomas, (2017) mengemukakan perilaku belajar merupakan kebiasaan belajar yang

dilakukan invidu secara berulang-ulang sehingga menjadi karakter yang melakat pada diri

siswa. Hasil observasi prapenelitian di SDN 92 Kendari menunjukkan bahwa banyak siswa

memiliki perilaku yang kurang baik saat proses belajar berlangsung. Ada siswa yang

menganggu temannya, tidak fokus dan sering keluar masuk ruangan saat proses belajar.

Sehingga, karena proses pembelajaran yang tidak begitu baik, prestasi belajar siswa pun

sangat jauh dari harapan. Hasil wawancara terhadap guru mengungkapkan bahwa

beberapa metode telah diterapkan untuk mengatasi perilaku negatif siswa saat

pembelajaran. Salah satu cara yang dilakukan yaitu melakukan variasi saat mengajar. 1Hal

ini dilakukan agar siswa tidak bosan dan selalu antusias mengikuti proses pembelajaran.

Keterangan dari salah seorang guru menyebutkan metode tersebut cukup efektif untuk

membimbing siswa dalam belajar di kelas dan terlihat perubahan sikap siswa ke arah positif

setelah diterapkan metode tersebut. Beberapa studi telah dilakukan berkaitan dengan

perilaku belajar siswa di sekolah seperti Mardiana, (2012) yang mengkaji perilaku belajar

siswa SMP di kelas IPS terpadu; Rahayu et al., (2015) dengan fokus penelitiannya yaitu

upaya dalam pembinaan perilaku belajar siswa SMA saat belajar sosiologi; R. Rahayu &

Susanto, (2018) yang mengkaji tentang pengaruh kepemimpinan guru dan manajemen

kelas 1terhadap perilaku belajar siswa di Sekolah Dasar. Berdasarkan penelitian tersebut,

kajian tentang perilaku belajar siswa di sekolah dasar hanya berkisar pada hubungan antara

manajemen kelas dan kepimpinan guru terhadap perilaku belajar siswa. Hubungan antara

perilaku belajar siswa dan upaya guru dalam meningkatkan perilaku belajar siswa baru



dilakukan di tingkat SMP dan SMA dan belum ada yang mengkaji bagaimana upaya guru

dalam meningkatkan perilaku belajar siswa di sekolah dasar. Sehingga hal ini menjadi fokus

15yang akan dikaji dalam penelitian ini.    2. Metode Penelitian Studi ini merupakan

penelitian deskriptif kualitatif. Lokasi penelitian dilakukan di SD Negeri 92 Kendari. 1Subjek

penelitian ini adalah 2 orang guru, 3 orang tua siswa, dan 21 siswa yang duduk pada kelas

V Sekolah Dasar. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan

dokumentasi. Observasi dilakukan untuk melihat bagaimana perilaku siswa saat belajar di

kelas dan respon guru terhadap perilaku siswa tersebut. Sementara itu, wawancara

digunakan untuk menggali lebih mendalam mengenai respon guru yang teramati oleh

peneliti. Wawancara juga digunakan untuk menggali informasi kepada orang tua mengenai

sikap dan perilaku siswa. Terakhir dokumentasi digunakan untuk mencari data pendukung

baik itu berupa foto, catatan guru, dan catatan orang tua mengenai perilaku siswa saat

belajar dan upaya yang dilakukan guru dalam merespon perilaku siswa tersebut.   Data

kemudian dianalisis dengan prosedur (1) pengumpulan data dimana data mengenai

perilaku belajar siswa baik itu negatif ataupun positif, dan 1upaya guru dalam peningkatan

perilaku belajar siswa dikumpulkan menjadi satu kesatuan data yang saling terkait satu

sama lain. Kemudian data tersebut (2) direduksi yaitu memilah data yang paling sesuai

dengan tujuan penelitian. Data hasil reduksi kemudian (3) disajikan dalam bentuk diagram

atau kalimat yang mudah dimengerti. Dan terakhir data tersebut (4) diverifikasi untuk dicari

hubungan dari 2perilaku belajar siswa dan upaya guru dalam peningkatan perilaku belajar

siswa sampai pada pencapaian sebuah kesimpulan. Setelah proses analisis selesai, data

kemudian diuji keabsahannya dengan cara trianggulasi teknik yaitu proses penyesuaian

data yang dikumpulkan dari berbagai teknik pengumpalan data (observasi, wawancara, dan

dokumentasi) dan trianggulasi sumber yaitu penyesuaian data perilaku belajar siswa dan

upaya guru dalam meningkatkan perilaku belajar siswa berdasarkan hasil wawancara dari

beberapa sumber informan.   3. Hasil Penelitian 3.1 Perilaku Belajar Siswa di Sekolah Secara

umum perilaku belajar siswa SDN 92 kendari tidak jauh berbeda dengan perilaku belajar

siswa sekolah lainnya yang sedang memasuki tahap pubertas. Sehingga pembentukan



perilaku belajar siswa sangat dipengaruhi oleh kemajuan teknologi dan faktor lingkungan

baik lingkungan keluarga, teman, maupun masyarakat. 2Perilaku belajar siswa di lingkungan

sekolah diekspresikan dalam bentuk interakasi kepada teman maupun guru yang teramati

selama proses penelitian. Perilaku belajar siswa terdiri atas perilaku belajar positif dan

perilaku belajar negatif. 1. Perilaku Belajar Positif  Siswa Karakter seseorang dapat dilihat

dari perilaku yang ditunjukkan saat berinteraksi kepada orang lain. Saat melakukan

observasi beberapa perilaku belajar positif siswa yang teramati yaitu: a. Siswa selalu disiplin

dalam 10mengerjakan tugas yang diberikan gurunya di kelas Saat proses pembelajaran

terjadi, siswa terkadang mendapatkan tugas mandiri dan kelompok untuk dikerjakan dan

diselesaikan dalam kurun waktu tertentu selama proses belajar mengajar berlangsung.

Meskipun beberapa siswa terkadang terlihat kurang bersemangat mendapat tugas dari

guru dan bahkan melakukan protes terhadap gurunya, tetapi siswa tetap menyelesaikan

pekerjaan 2tersebut sesuai dengan waktu yang ditentukan. Kutipan wawancara dari salah

seorang guru mengungkapkan: “Dalam pembelajaran perilaku siswa sangat beragam.

Beberapa siswa memiliki perilaku baik saat belajar. Saat mereka diberikan tugas mereka

mendengarkan arahan dari guru sehingga tugas mereka kumpulkan tepat waktu ( Ririn

April 22 maret  2021 )” b. Siswa disiplin terhadap waktu belajar Kedisiplinan siswa tidak

hanya dalam pengumpulan tugas, tetapi juga pada waktu kehadiran di sekolah.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti hampir semua siswa masuk ke kelas tepat

waktu, saat belajar dimulai hanya satu sampai dua kursi yang terkadang tidak terisi.

Ketidakhadiran siswa di kelas karena alasan kesehatan dan sudah meminta izin kepada wali

kelas melalui surat yang dikirimkan orang tua siswa ke sekolah. Kutipan wawancara dari

salah seorang guru juga mengindikasikan hal yang serupa. “Beberapa siswa menaati

peraturan saat di kelas atau pada saat sedang melakukan pembelajaran. Beberapa siswa

sering tepat waktu pada saat masuk kelas sehingga membuat mereka mengikuti arahan

dari awal masuk ruangan ( Pipiati 8 april 2021 )”. c. Siswa antusias mendengarkan

penjelasan guru saat mengajar Perilaku belajar positif lain yang ditunjukkan 1siswa saat

mengikuti pembelajaran adalah siswa antusias dan fokus mendengarkan pemaparan dan



penjalasan dari guru berkaitan dengan bahan ajar. Perilaku antusias siswa dapat dilihat dari

kecenderungan siswa untuk merespon pertanyaan dari guru dengan cepat, membantu

teman yang tidak bisa menjawab pertanyaan saat diminta oleh guru, dan aktif

mengemukakan pendapat kepada guru itu sendiri.   Saat belajar siswa mendengarkan

gurunya menjelaskan di depan kelas dengan baik, sehingga saat diberikan soal mereka

mengerjakannya dengan begitu tenang tanpa merasa gelisah ( Rina 25 maret 2021 ) d.

Siswa tidak membuat gaduh atau mengganggu teman yang lainnya Perilaku belajar positif

berikutnya 2yang ditunjukkan siswa saat belajar di kelas adalah tidak membuat keributan

atau mengganggu teman sekelasnya. Saat proses pembelajaran berlangsung, terlihat

secara sepintas bahwa kelas dalam keaadan ribut. Tetapi keributan yang 1terjadi karena

adanya siswa yang saling berdebat satu sama lain dalam menjawab pertanyaan dari guru.

Saat guru memberikan arahan untuk tidak terlalu keras dalam berbicara siswa langsung

mengindahkan instruksi dari guru. Siswa juga terlihat saling menghormati satu sama lain,

dan tidak mengganggu teman lainnya yang sedang sibuk mengerjakan tugas individu.  

“Melihat 2perilaku belajar siswa yang sangat beragam perilaku yang baik yang dilakukan

oleh siswa yaitu fokus pada saat pembelajaran sehingga kelas menjadi tenang tanpa ada

yang menganggu temannya ( Wartin 3 april 2021 )”.   2. Perilaku Belajar Negatif 1Siswa Saat

pembelajaran berlangsung, perilaku yang diperlihatkan siswa tidak hanya yang bernilai

positif, tetapi terdapat pula beberapa perilaku siswa yang dikategorikan perilaku negatif

bahkan mengganggu jalannya proses pembelajaran. Hasil observasi menunjukkan

beberapa perilaku negetif siswa antara lain: a. Siswa sering keluar masuk ruangan saat

pembelajaran dilaksanakan Salah satu 2perilaku belajar siswa yang bernilai negatif adalah

kecenderungan siswa untuk selalu keluar masuk ruangan saat pembelajaran berlangsung.

Perilaku tersebut dilakukan oleh sebagian besar siswa dengan berbagai alasan tertentu.

Ada yang  keluar dengan alasan ke toilet dan sebagian yang lain dengan alasan membuang

ludah atau kotoran yang ada di hidung. Perilaku ini tidak hanya 1dilakukan oleh siswa laki-

laki, tetapi pula oleh siswa perempuan dan dilakukan secara berulang-ulang.   “Perilaku

belajar siswa sangat beragam, ada yang menaati peraturan dalam kelas saat belajar dan



ada juga yang tidak menaati peraturan yang ada. Seperti keluar masuk kelas saat belajar

dengan alasan izin ke toilet, membuang kotoran di hidung dan lain-lain. Dan di lain waktu

mereka 11mengulangi kesalahan yang sama ( Rina  25 Maret 2021 ).” b. Siswa terkadang

mengabaikan instruksi 1yang diberikan oleh guru Di kelas guru tidak hanya menjelaskan

materi pelajaran, sering kali guru menginstruksikan siswa untuk melakukan pembelajaran

mandiri seperti diskusi kelompok atau mengerjakan beberapa kuis yang ada dalam buku

yang telah dibagikan oleh guru. Namun terlihat bahwa banyak instruksi yang diberikan

guru tidak dikerjakan siswa seperti siswa diminta menjawab pertanyaan pada soal tertentu,

namun siswa tidak memberikan respon dan hanya diam menunggu guru mengalihkan

pertanyaan tersebut ke siswa lainnya. Kutipan wawancara dengan salah satu guru

menguatkan pengamatan yang dilakukan peneliti. “Saat di ruangan ada beberapa siswa

saat disuruh menulis materi mereka tidak mengerjakannya sehingga saat diberi tugas

mereka tidak tau menjawabnya. Perilaku yang seperti itulah harus di pertegas kembali

dengan memberikan nasehat kepada mereka dampak dari kemalasan siswa itu sendiri (

Sitti Murni 3 mei 2021)”.   c. Siswa melanggar aturan 1yang telah dibuat di kelas Demi

tertibnya kegiatan belajar di kelas, guru membuat peraturan-peraturan yang harus ditaati

siswa di kelas. Peraturan tersebut sifatnya mengikat dan jika dilanggar maka siswa akan

diberi teguran bahkan hukuman. Terlihat beberapa siswa masih sering melanggar

peraturan yang ada seperti ribut di kelas, mengganggu temannya, dan mengotori ruangan

kelas. Akibatnya 2kegiatan belajar mengajar terganggu dan siswa yang lain merasa tidak

nyaman untuk belajar di kelas. Kutipan wawancara dengan salah satu guru menyebutkan.

“……Siswa sering melanggar aturan pada saat belajar seperti mengganggu teman lainnya

yang sedang fokus belajar dan kadang tidak mengerjakan tugas rumah dengan alasan lupa.

Dan perilaku belajar seperti itu yang sering terjadi ( Wartin 113 April 2021 )”. 3.2  9Upaya

Guru dalam Meningkatkan Perilaku Belajar Siswa di Sekolah. Peningkatan perilaku belajar

1siswa di kelas merupakan upaya yang dilakukan guru untuk mempertahankan perilaku

belajar siswa yang sudah baik dan mengubah perilaku belajar negatif siswa menjadi

perilaku yang bernilai positif sehingga dapat mendukung 2kelancaran proses pembelajaran



dan sekaligus meningkatkan pemahaman siswa akan materi yang sedang dipelajari.  

Beberapa upaya guru dalam meningkatkan perilaku belajar siswa diklasifikasikan ke dalam

dua hal. 1. Perilaku Belajar Positif Siswa  Beberapa perilaku belajar positif yang ditunjukkan

siswa saat belajar di kelas adalah (1) siswa disiplin mengerjakan tugas di kelas; (2) siswa

disiplin terhadap waktu belajar; (3) siswa antusias mendengarkan penjelasan guru; dan (4)

siswa tidak membuat gaduh atau mengganggu teman lainnya saat belajar. Dalam upaya

menjaga agar perilaku-perilaku tersebut tetap ditunjukkan siswa saat belajar maka guru

mengambil beberapa tindakan diantaranya. a. Pemberian motivasi dan dorongan untuk

selalu berprestasi Keterangan dari salah seorang guru menyebutkan tindakan ini dianggap

cukup efektif karena akan masuk ke aspek spiritual siswa yang paling dalam sehingga siswa

dengan sendirinya akan mempertahankan perilaku belajar positif tersebut. Selain itu siswa

akan merasa sebagai mahluk individu yang dihargai oleh gurunya sendiri. Salah seorang

informan mengungkapkan. “Upaya seorang guru dalam meningkatkan perilaku siswa

terutama pada saat pembelajaran yaitu dengan memberikan semangat 1kepada siswa yang

perilakunya baik dalam belajarnya agar dapat dipertahankan bahkan lebih ditingkatkan

lagi. Seperti perilaku saat mengumpulkan tugas dengan tepat waktu (April 22 Maret 2021)”.

Keterangan dari salah satu guru menyebutkan pemberian motivasi dan dorongan untuk

selalu berprestasi sangat cocok untuk diterapkan dalam mempertahankan sikap disiplin

siswa terhadap penyelesaian tugas dan waktu 2belajar di kelas.    b. Pemberian variasi

dalam mengajar Penerapan metode dan teknik pembelajaran yang beraneka ragam

merupakan salah satu cara yang dilakukan guru dalam menjaga sikap belajar positif siswa

di kelas. Dengan variasi metode pembelajaran, siswa tidak akan cepat bosan atau jenuh

mengikuti pembelajaran akan tetapi siswa malah menjadi senang dan tertantang untuk

memecahkan masalah pembelajaran selanjutnya. Keterangan dari salah satu guru

menyebutkan “Berbagai cara 2yang dilakukan oleh seorang guru dalam meningkatkan

perilaku belajar siswa yaitu salah satunya dengan melakukan variasi dalam mengajar agar

siswa lebih bersemangat dalam belajarnya dan tidak melakukan kesalahan seperti keluar

masuk ruangan dikarenakan bosan.( Rina 25 maret 2021 )”.   Pemaparan lanjut dari guru



menyebutkan variasi metode pembelajaran sangat cocok diimplementasikan untuk perilaku

1siswa yang tidak membuat keributan saat belajar. Hal ini dikarenakan siswa fokus terhadap

cara guru dalam menyampaikan pembelajaran dan keinginan untuk mengganggu teman

atau membuat kegaduhan tidak ada.   c. Menyelingi kuis berhadiah 1saat pembelajaran

berlangsung Memasukan unsur kuis merupakan salah satu strategi yang dilakukan guru

untuk menghidupkan suasana kelas agar pembelajaran dapat menyenangkan, sehingga

siswa dapat antusias untuk mengikut pembelajaran ini.  “Upaya yang dilakukan guru untuk

perilaku belajar yang baik dalam kelas pada saat belajar adalah dengan melakukan

pembelajaran dengan memasukan kuis lalu diberikan reward dengan tujuan agat siswa

dapat terfokus pada pembelajarannya dan tidak melakukan aktifitas tambahan yang

mengandung unsur melanggar peraturan. Pipit 8 April 2021)”.   2. Perilaku Belajar Negatif

Siswa Beberapa perilaku negatif siswa yang terlihat 1saat pembelajaran di kelas yaitu (1)

sering keluar masuk kelas; (2) mengabaikan instruksi yang diberikan guru; dan (3)

melanggar aturan kelas yang telah ditetapkan. Perilaku belajar negatif siswa tersebut perlu

diatasi agar 2pembelajaran di kelas berjalan dengan baik. Oleh karena itu beberapa upaya

yang telah dilakukan guru dalam mengurangi timbulnya perilaku belajar negatif siswa yaitu:

a. Memberikan teguran dan nasihat Salah satu cara yang dilakukan guru di kelas saat siswa

sering keluar masuk ruangan adalah dengan memberikan teguran kepada siswa. Teguran

dilakukan dengan memberikan pertanyaan langsung tentang maksud dan tujuan dari siswa

keluar ruangan. Jika maksud siswa tidak terlalu signifikan maka siswa akan dilarang untuk

keluar namun bila tujuannya penting maka siswa akan diberikan izin dengan batasan waktu

1yang telah ditentukan.   “Berbagai cara 2yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan

perilaku belajar siswa yaitu salah satunya mempertegas peraturan di kelas, dan memberi

teguran kepada siswa yang melanggar (Rina 25 maret 2021 )”. Setelah siswa diberi teguran,

guru langsung memberikan nasihat kepada siswa. Nasihat yang diberikan mengandung

pesan agar siswa fokus dalam belajar dan tidak terganggu dengan apa yang terjadi di luar

kelas. Selain itu, guru juga mengaitkan nasihat yang diberikan dengan tujuan dan cita-cita

dari siswa dengan keseriusan siswa dalam belajar, sehingga siswa menjadi lebih paham dan



menyadari pentingnya materi yang sedang dipelajari.   “Upaya seorang guru dalam

meningkatkan perilaku belajar yang tidak baik kepada siswa terutama pada saat

pembelajaran yaitu dengan memberikan nasehat 1kepada siswa yang perilakunya tidak

baik dalam belajarnya agar dapat berubah menjadi lebih baik lagi. (April 22 Maret 2021 )”.

b. Memberikan hukuman mendidik Pemberian hukuman berupa membersihkan toilet,

halaman sekolah, atau memberikan tugas tambahan merupakan salah satu cara yang

dilakukan guru untuk mengurangi perilaku negatif siswa yang sering melanggar aturan di

kelas. Meskipuan tidak seering, saat pembelajaran terjadi, siswa terkadang mengganggu

teman di sampingnya sehingga menimbulkan keributan. Untuk mengurangi perilaku ini,

guru langsung menegur dengan memberikan hukuman mendidik.    “Upaya 1yang

dilakukan untuk mengatasi adanya perilaku belajar yang tidak baik dalam kelas pada saat

belajar adalah dengan memberikan teguran terus menerus. Jika teguran tidak didengarkan

maka guru melakukan hukuman.” c. Menggunakan metode pembelajaran yang berbeda

untuk setiap kali pertemuan Metode pembelajaran yang digunakan guru dirubah untuk

setiap pertemuan. Ini dilakukan dengan tujuan siswa tidak bosan dalam mengikuti

pembelajaran di kelas, siswa merasa penasaran dengan kegiatan belajar yang akan

dilakukan. Tentunya keadaan ini berdampak pada keseriusan siswa di kelas untuk

melaksanakan semua instruksi yang diberikan guru. “Selain itu upaya yang dilakukan yaitu

mengubah cara belajar yang tadinya hanya sekedar menjelaskan menjadi tanya jawab

dengan begitu siswa yang perilaku belajarnya kurang baik dapat terfokus apa yang guru

jelaskan sehingga membuat aktifitas sedikit berkurang ( 8 April 2021 ).” 4. Pembahasan

4.1  2Perilaku Belajar Siswa di Sekolah Perilaku belajar siswa yang merupkan respon dari

pembelajaran yang diberikan guru di kelas sangat beragam. Perilaku belajar siswa tersebut

ada yang bernilai negatif dan ada pula yang bernilai positif. Dikatakan positif bila perilaku

yang ditunjukkan siswa tersebut dapat mendukung terlaksananya pembelajaran yang aktif

dan menyenangkan di kelas. Namun bila perilaku belajar tersebut menghambat

ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan maka perilaku belajar siswa

tersebut bernilai negatif.   a. Perilaku Belajar Positif Siswa Beberapa perilaku belajar positif



siswa yang terlihat dalam penelitian ini yaitu: 1. Siswa selalu disiplin dalam penyelesaian

tugas dan waktu 1belajar    Siswa kelas V SDN 92 Kendari telah menunjukkan kedisipilinan

mereka dalam mengerjakan tugas baik secara individu maupun kelompok selama

pembelajaran berlangsung. Kedisiplinan siswa dapat dilihat dari kepatuhan siswa dalam

menyelesaikan tugas belajar sebelum waktu yang ditentukan oleh guru. Selain itu, siswa

pula selalu tepat waktu saat masuk ke sekolah atau masuk ke kelas. Sikap kedisiplinan

terbentuk karena pembiasaan yang telah 13dilakukan oleh warga sekolah dalam hal ini

guru, maupun kepala sekolah. Rutinitas yang dilakukan setiap hari untuk 12tepat waktu

dalam menjalankan setiap aktivitas di sekolah membentuk karakter siswa itu sendiri.

Marwiyati, (2020) mengukapkan pembiasaan 3merupakan salah satu cara yang paling

efektif untuk membentuk sikap dan perilaku perserta didik di sekolah. Selain pembiasaan,

untuk membentuk sikap disiplin 1siswa, guru juga di sekolah selalu memotivasi anak untuk

mengembangkan diri menuju arah yang lebih baik. Motivasi sendiri merupakan dorongan

kepada diri seseorang baik itu muncul 3dari dalam diri atau dari orang lain untuk

melakukan sesuatu demi tercapainya hal yang diinginkan. Arianti (2018) menyatakan

bahwa motivasi merupakan kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk

melakukan sesuatu. Idzhar (2016) motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang

menggerakkan dan mengarahkan prilaku manusia termasuk prilaku belajar. Jadi dapat

dikatakan bahwa motivasi menjadi faktor utama seseorang akan bertindak dan berperilaku

sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.   Motivasi sendiri terdiri atas dua yaitu motivasi

internal dan motivasi eksternal. Jika motivasi eksternal berasal dari luar baik itu berupa

nasihat, dorongan, semangat, maupun pengaruh, maka motivasi internal berasal dari dalam

diri seseorang yang muncul sebagai suatu keyakinan untuk dilakukan. Dari kedua jenis

motivasi ini, motivasi internal merupakan dorongan 2yang paling kuat untuk menggerakan

seseorang bertindak bahkan akan berlangsung dalam kurun waktu yang lama dan

konsisten, sehingga seseorang dengan motivasi internal yang tinggi akan lebih berhasil

dibandingkan mereka yang hanya mendapatkan motivasi dari luar.   Agar 3siswa memiliki

motivasi yang tinggi dalam belajar, maka siswa perlu diberi nasihat agar kesadaran siswa



dalam belajar muncul, sehingga motivasi yang tertanam adalah motivasi internal yang akan

menggerakan siswa secara sadar diri untuk melakukan hal-hal yang dapat mendukung

anak tersebut sukses dalam belajarnya termasuk menanamkan sikap disiplin dalam waktu

penyerahan tugas rumah dan kehadiran di sekolah. Sulthon (2015) mengemukakan guru

harus selalu menanamkan nilai-nilai kehidupan ke depan yang lebih progresif dengan

alasan 1apa yang akan dihadapi siswa di masa yang akan datang tentunya akan lebih sulit

dibanding dengan saat ini. 2. Siswa antusias mendengarkan penjelasan guru dan tidak

gaduh saat mengikuti pelajaran Perilaku positif lain 2yang ditunjukkan siswa saat belajar

adalah sikap antusias dan tidak membuat keributan saat belajar. Antusias dalam belajar

dapat ditunjukkan 1siswa di kelas jika pembelajaran yang dilaksanakan sangat menarik,

memotivasi, dan memacu siswa untuk bekerja keras dalam memecahkan permasalahan

pembelajaran yang dihadapi. Tentunya untuk membentuk suasana akademik tersebut,

dibutuhkan kreativitas yang lebih dari guru dalam menciptkan 2pembelajaran yang baik.

Guru perlu membuat pembelajaran yang bervariasi dan tidak menonton sehingga siswa

pada setiap kelas akan terus penasaran dengan pembelajaran yang akan dilakukan. Hasil

peneltian Santosa (2017) menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model baru akan

meningkatkan antusiasme siswa dalam belajar.   Kejenuhan siswa dalam kegiatan

pembelajaran merupakan masalah yang pada umumnya dihadapi guru di kelas. Terjadinya

perilaku siswa ini diakibatkan oleh banyak faktor, bisa dari suasana kelas, sarana dan

prasarana, siswa itu sendiri, dan dari guru dan metode yang diterapkannya. Namun

diantara faktor yang paling 1besar pengaruhnya terhadap kejenuhan siswa adalam guru itu

sendiri. Sulthon (2015) menyatakan guru adalah agen pembelajaran, siswa tidak akan

pernah belajar dengan baik dengan tanpa bantuan dan bimbingan guru di sekolah.

Menyadari hal tersebut, maka seyogyinya dalam pembelajaran perlu ada inovasi dan

gebrakan baru yang diberikan guru. Pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan serta

dengan beberapa variasi menjadi alternatif yang paling baik agar antusias 3siswa dalam

belajar menjadi tinggi, yang tentunya akan berdampak positif pada peningkatan prestasi

belajar siswa di kelas. Rahmawati & Hasanah, (2021) 1seorang guru harus memiliki



kreativitas dalam mengajar agar tujuan pembelajaran yang ditetapkan dapat tercapai

dengan maksimal. Anam & Yahya (2021) mengungkapkan dalam pembelajaran, guru

dituntut untuk aktif, kreatif dan inovatif, agar siswa tidak merasa bosan dalam belajar.   b.

Perilaku Belajar Negatif Siswa Hasil penelitian menunjukkan beberapa perilaku yang

bernilai negatif yang dilakukan siswa selama pembelajaran yaitu: 1. Siswa sering keluar

masuk ruangan saat pembelajaran dilaksanakan Salah satu indikator yang menunjukkan

siswa bosan mengikuti pembelajaran adalah kecenderungan siswa untuk keluar masuk

ruangan saat pembelajaran dilakukan. Keluar masuknya siswa disini adalah keadaan

dimana siswa selalu meminta izin kepada guru untuk keluar ruangan saat pembelajaran

dilaksanakan dengan berbagai alasan. 1Hasil penelitian menunjukkan keluar masuknya

siswa dikarenakan berbagai hal antara lain buang air kecil, buang ludah, dan buang angin.

Akan tetapi keterangan dari beberapa siswa menyebutkan bahwa keluarnya siswa dari

ruangan saat pembelajaran tidak murni dikarenakan alasan ke kamar kecil, tetapi untuk

sekadar melihat-lihat keluar atau menggerakkan badan setelah duduk lama di kelas. Dari

alasan siswa terlihat bahwa perilaku tersebut mengindikasikan adanya kejenuhan 1siswa di

kelas baik karena materi yang tidak dimengerti atau karena model pembelajaran yang

dilakukan guru. Damayanti et al., (2020) Beberapa faktor yang menyebabkan kejenuhan

siswa di kelas yaitu metode, guru yang tidak disenangi siswa, terlalu banyak tugas, dan

faktor yang lain. Berdasarkan keterangan dari salah 2seorang guru untuk mengurangi

keseringan munculnya perilaku tersebut, maka guru yang mengajar saat itu memberikan

teguran dan nasihat kepada siswa. Teguran kepada siswa diyakini sebagai cara yang paling

sesuai untuk dilakukan di sekolah tersebut. Alasannya adalah mental 1siswa di sekolah

tersebut yang sudah terbiasa jika tidak mendapatkan teguran akan tetap melanjutkan

perilaku tersebut di kelas meskipun bernilai negatif. Keadaan 6ini juga sesuai dengan teori

belajar behaviorisme yang menjelaskan tentang hukum operant conditioning yaitu jika

suatu perilaku diberi penguatan, maka perilaku tersebut akan terus dilakukan, namun jika

suatu perilaku yang ditunjukkan tidak diberi penguatan maka perilaku tersebut akan

menghilang operant extinction (Afandi & Badarudin, 2011). Jadi 2perilaku belajar siswa



yang sering keluar masuk diberi teguran (penguatan) maka, perilaku tersebut akan terjadi

sesuai denga apa yang diinginkan, namun jika tidak diberi teguran (penguatan) maka

perilaku yang ditunjukkan siswa tidak sesuai dengan yang diingankan. 2. Siswa

mengabaikan instruksi guru dan melanggar peraturan kelas Perilaku negatif lainnya yang

ditunjukkan siswa saat melakukan pembelajaran yaitu 1banyak siswa yang mengabaikan

instruksi guru dan melanggar peraturan kelas. Saat pembelajaran terjadi, komunikasi yang

seharusnya dibangun oleh guru tidak hanya dalam model satu arah yaitu antara guru dan

siswa, tetapi harus terdiri dari banyak arah yaitu antara guru dan siswa A, guru dan siswa B,

Siswa B dengan siswa A dan seterusnya. Hal 6ini dilakukan dengan maksud agar kelas

menjadi hidup dan dinamika pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Guru dengan

kemampuan komunikasi yang baik akan menghidupkan suasana kelas, sehingga

transformasi pengetahuan dari guru ke siswa akan menjadi lebih mudah (Gunawan et al.,

2017). Perilaku mengabaikan instruksi guru dan melanggar peraturan kelas disini yaitu

ketidakmauan siswa untuk mengikuti dan melakukan seruan atau permintaan guru dan

juga 2aturan yang berlaku dalam proses pembelajaran. Perilaku ini mungkin terjadi karena

7dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya faktor yang berasal dari siswa sendiri seperti

faktor psikologis dan faktor yang berasal dari guru. Kesiapan siswa dalam belajar di kelas

sangat erat kaitannya dengan faktor psikologis siswa itu sendiri. Siswa akan bersemangat

belajar jika tidak ada hal yang mengganggu pikiran siswa di sekolah. Hal-hal yang dapat

membuat siswa tidak semangat dalam belajar dapat berasal dari masalah keluarga yang

tidak harmonis, lingkungan teman bermain yang tidak baik, dan juga faktor kesehatan

siswa itu sendiri. Didik et al., (2017) mengemukakan terdapat 6 faktor yang mempengaruhi

kesiapan siswa dalam belajar yaitu faktor psikis, lingkungan sekolah, empati dari

masyarakat, keterampilan sosial, jasmani dan faktor kebutuhan siswa. Sedangkan faktor

2yang berasal dari guru dapat berupa kepribadian dan perawakan guru di kelas,

keterampilan sosial guru yang kurang baik, dan cara mengajar guru yang tidak menarik.

Namun hasil wawancara dari salah seorang guru menyebutkan bahwa masalah yang terjadi

di kelas telah diberikan tindakan berupa penggunaan metode yang bervariasi dalam



belajar. Cara ini terbukti cukup efektif untuk mengurangi perilaku siswa yang enggan

melakukan instruksi dari 1guru di kelas. Hasil penelitian Khausar, (2014) menunjukkan

bahwa prestasi belajar siswa mengalami peningkatan setelah diterapkannya penggunaan

metode pembelajaran yang bervariasi oleh guru di kelas. Peningkatan prestasi belajar siswa

tersebut juga diiringi peningkatan perilaku siswa selama peroses pembelajaran dimana

siswa selalu antusias, termotivasi, dan semangat dalam belajar. Selain itu, setiap instruksi

1yang diberikan guru selalu diikuti dan dilakukan dengan baik. Terbentuknya perilaku

positif 3siswa dalam belajar disebabkan oleh keberadaan guru yang dianggap sebagai

sosok paling inspiratif bagi siswa dan patut untuk dihormati, diikuti, dan dibanggakan.

Selain itu, guru juga telah menerapkan pemberian hukuman kepada siswa. Pemberian

hukuman diberikan jika tindakan siswa sudah melewati kewajaran berdasarkan

pengamatan guru. 12Hukuman yang diberikan bernilai edukatif seperti membersihkan

ruangan kelas, toilet, halaman sekolah atau menghapal materi pelajaran tertentu. Dengan

hukuman siswa, akan menyadari bahwa 1tindakan yang dilakukan adalah salah sekaligus

belajar mengenai nilai kesabaran dalam menghadapi hal yang tidak mengenakkan bagi

siswa. Anggraini et al., (2019) hukuman 2akan membuat siswa menyesali bahwa perbuatan

yang dilakukan adalah salah.   Kesimpulan Perilaku belajar 1siswa saat mengikuti

pembelajaran di kelas sangat beragam, ada yang bernilai positif tetapi terdapat pula yang

bernilai negatif. Agar siswa berperilaku disiplin terhadap waktu dan deadline 3tugas yang

diberikan, guru harus secara aktif dan berulang-ulang memberikan nasihat dan petuah

kepada siswa untuk selalu berprestasi dalam belajar, sehingga siswa dalam belajar memiliki

tujuan dan cita-cita. Pemberian variasi metode pembelajaran disertai dengan kuis akan

menarik perhatian 1siswa di kelas, sehingga siswa akan antusias dalam mengikuti

pembelajaran dan tidak membuat keributan atau mengganggu teman kelasnya. Selain itu,

siswa yang sering keluar masuk ruangan harus diberi teguran dan dinasehati untuk fokus

dalam mengikuti pembelajaran. Nasihat yang diberikan mesti membuat siswa menjadi

sadar bahwa tindakan yang dilakukan sangat tidak baik dan merugikan diri siswa sendiri.

Saat perilaku siswa sudah melewati batas seperti tidak mengikuti instruksi guru atau



melanggar peraturan yang ditetapkan di kelas, maka guru perlu melakukan evaluasi

terhadap pembelajaran yang dilakukan apakah cara yang dilakukan sudah sesuai atau

adakah faktor lain yang mempengaruhi 2perilaku belajar siswa seperti faktor psikis,

keluarga, dan lingkungan kelas dan sekolah. Pemberian hukuman mendidik perlu juga

dilakukan, agar siswa dapat mengambil pelajaran yang berharga untuk perbaikan dirinya ke
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